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BAB I

METODE PENELITIAN

Bab ketiga dari pengujian ini adalah metode penelitian. Metode penelitian merupakan alur

g dilajksanakan seorang peneliti dalam rangka mengkumpulkan seluruh informasi atau data

H

Riow Biesenq |
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a%yang:digunakan dalam melaksanakan investigasi pada sebuah data yang didapatkan tersebut.
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ti rhenyusun ringkasan susunan dari setiap isi sub bab per sub bab yang digolongkan menjadi
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baglan subbab yakni objek penelitian, desain penelitian, variabel operasional penelitian,

ni pengumpulan data, teknik pengambilan sample, dan teknik analisis data.
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D,isini peneliti ingin menjelaskan mengenai data yang akan di uji dari perusahaan di sektor

ABex ynan
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care yang tedapat di BEI pada periode 2019 sebelum pandemi COVID-19 dan setelah
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VID 19 tahun 2020, lalu akan di uji data tersebut dengan beberapa teknik analisis data sesuai

gan hipote5|s yang akan diuji

A. dbjek Penelitian
Objek penelitian ialah suatu objek yang menjadi titik perhatian utama dalam sebuah
pénelitian yang telah ditentukan oleh peneliti yang akan dihasilkan kesimpulan hal ini

pengertian objek penelitian menurut (Sugiyono, 2015). Objek dalam pengujian ini ialah

@uruh perusahaan di sektor healthcare yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia dalam

riasa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

Bisain Penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeruw)i eAdey uesnnuad ‘uenpguad

f Disain pengujian penelitian ialah kerangka metode atau sebuah teknik dalam
pemelitian yang digunakan peneliti. Suatu disain memungkinkan para peneliti dalam

rmenguji pengujian yang tepat untuk studi penelitian mereka. Desain penelitian menurut

pﬁdapat Cooper & Schindler (2014) ialah blueprint dalam membantu memberikan pilihan
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mengenai sebuah metodologi serta membantu dalam menjawab sebuah penelitian dalam
mengungkapkan masalah penelitian seperti kerangka kerja, organisasi serta rencana
pe:fnelitian yang digunakan dalam mendapatkam bukti mengenai penelitian tersebut.
Memilih desain penelitian juga dilakukan dengan berbagai macam metode, teknik,

pfosedur dan rencana.

j‘ Metode penelitian meliputi alur serta teknik penelitian. Teknik penelitian ialah
suatu aspek yang paling utama dalam mengatasi masalah. Dengan menggusai metode
bLLkan hanya dapat memecahkan masalah akan tetapi juga dapat mengembangkan ilmu
yéhg di tekuni. Selain itu, juga dapat memperoleh penemuann baru yang memiliki manfaat
béik diri sendiri, masyarakat serta dalam pendidikan. Sebuah metode pada penelitian yang
akén dipergunakan didalam pengujian penelitian ini ialah metode pada penelitian bersifat
ktiéntitatif deskriptif yakni agar dapat mengetahui hubungan laporan keuangan dan rasio

kéuangan terhadap kinerja perusahaan di sektor healthcare yang terdaftar dalam Bursa

Efek Indonesia pada masa Pandemi Covid-19.
Variabel Penelitian

5 Variabel penelitian ialah suatu aspek yang memiliki nilai utama dalam suatu

p%neltian untuk di pelahari serta ditarik kesimpulan. Variabel dari pengujian ini

ialah rasio keuangan yang terbagi dalam empat aspek:

T " Rasio profitabilitas dengan menggunakan rasio perhitungan Return on Asset (ROA),
Return On Asset (ROA) ialah rasio probilitas yang menunjukan perbandingan
pendapatan sebelum dilakukan pajak dengan jumlah asset.

Kasmir, (2008) ROA dihitung dengan rumus :
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D.

Net income

Return on Asset = ——
Total Asset

2 rasio likuiditas menggunakan Current Rasio Dipergunakan dalam mengukur

-keberhasilan perusahaan dalam menuntaskan kewajibannya dengan aset lancar yang

1jiw eydin ye

_dimilikiknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung current ratio menurut
Kasmir,(2008) adalah sebagai berikut :

) Aktiva Lancar
Rasio Lancar = — x100%
Kewajiban Lancar

w

(319 UEDY 1M eY1IeWLIOU| UB SIUSIgINMISUL) DY 191 )]

rasio leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Total Aset Ratio
(DER) ialah sebuah rasio yang digunakan dalam menghitung kemampuan modal
perusahaan agar dijadikan jaminan untuk semua hutang. menurut Sudana (2011) ialah
sebagai berikut :

Total Debt

DER = ————
Total Equity

x100%

S

rasio aktivitas menggunakan Asset Turnover Ratio ialah rasio yang dipergunakan
dalam menghitung mengukur total dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap yang

digunakan dalam bisnis dalam satu periode. Menurut Kasmir, (2008), di bawah ini

= rumus dalam mengukur Fixed Assets Turnover :

=,

(o g

=1 , Penjualan
Asset Turnover Ratio = ————

W Total Assets

7]

S,

Téknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan sebuah data ialah satu cara yang dilaksanakan dalam

uj uep

melakukan pengumpulan data. Proses ini merupakan suatu cara yang diperlihatkan

q
@ggunaan baik melalui pengamatan, dokumentasi dan lainnya. Adapun metode yang
=

cﬁunakan dalam pengumpulan datan yang akan dilakukan ialah sebagai berikut :

uepj JIm)
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1. Studi Kepustakaan

(m)Data sekunder didapatkan melalui berbagai literature yang akan digunakan sebagai

‘ bahan acuan dalam penyusunan serta pengkajian pusta atau berisikan teori-teori dalam

o penelitian sebelumnya.

2 = Online Research

Data sekunder juga digunakan dalam mengetahui beberapa kompenen terkait

S penelitian yang tersedia secara online, seperti website dll. Data sekunder dalam

)

LNJI

= peengujian penelitian ini didapatkan melalui situs BEI atau www.idx.co.id.

19

Teknik Pengambilan Sampel

1 Populasi didalam pengujian ialah semua entitas perusahaan healthcare yang berada
Didalam Bursa Efek Indoneisa selama kondisi Pandemi Covid-19 dan setelah pandemi
Civid-19.. Sampel yakni pusat observasi yang di peroleh dari populasi yang sebagai
mewakili suatu populasi dengan kriteria tertentu. Didalam penelitian ini mempergunakan
je?nis teknik Purposive Sampling yaitu teknik dalam pengambilan sebuah sampel dengan
difentukan berdasarkan ketentuan yang diinginkan dan yang sesuai dengan tujuan
(Sugiyono, 2016).

= Purposive Sampling ditentukan berdasarkan penelitian yakni guna mendapatkan
sgmpel yang tepat dengan aspek ketentuan, maka dibawah ini aspek ketentuan dalam
pehgambilan sampel penelitian :

1 Seluruh perusahaan di sektor healthcare yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada
sebelum masa Pandemi Covid-19.

2% Perusahaan yang melakukan listing di Bursa Efek Indonesia pada sebelum masa

e Pandemi Covid-19.


http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1
Tabel Kriteria Sampel

p/(llpll ||Dd|1nﬁ|m_1 ‘B
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- z Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
5 &
%e usahaan di sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 25
édoneaa pada masa Pandemi Covid19
%e %j)s ahaan yang melakukan listing di Bursa Efek Indonesia pada @
masa Pandeml Covid-19.
ﬁ tal Sampel 21
If"e iode Pengamatan 2
nﬂah L(eseluruhan Sampel 42
é Téknik Analisis Data

Analisis data ialah aktivitas setelah seluruh data dikumpulkan dari beberapa sumber

yéy)g mendukung penelitian. Dalam analisis ini data dikelompokan dengan berdasarkan
vériabel, data setiap variabel serta perhitungan sesuai rumus yang digunakan dan
m;e‘laksanakan penghitungan dalam melakukan uji hipotesisi yang sesuai diatas.

Analisis data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ialah dibawah ini :

@alisis Deskriptif

= Analisis deskriptif ialah statistik yang dipergunakan dalam melaksanakan analisa

sebuah data dengan cara pendeskripsikan data ataupun memaparkan data yang sudah
tgrkumpul. Statistic deskriptif dapat digunakan apabila peneliti hanya mau
rﬁendeskripsikan informasi ilustasi hal ini diungkapkan oleh (Sugiyono,2019).

Analisis deskriptif yaitu sekumpulan proses dalam pengumpulan data, menyajikan

data serta meringkas data dengan aspek utama menjelaskan mengenai data tersebut.

Amnalisis ini akan menghitung rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan rasio aktivitas
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3.

perusahaan di sektor healthcare yang berada di Bursa Efek Indonesia pada masa Pandemi

Covid-19.

Uji Normalitas

& Uji normalitas yakni dilaksanakan agar dapat mengetahui dalam sebuah model

térdapat hubungan. Dalam uji t dan f yang menjelaskan mengenai nilai residual mengikuti

nidai distribusi normal. Jika dalam hipotesis ini tidak sesuail hal dari ini tidak akan valid.

Berikut ini cara yang digunakan dalam mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya

sUEtu variabel.

a Apabila nilai prob lebih besar dari nilai sig yakni sebesar 0,05 sehingga data benilai
inormal

b Apabila nilai prob kurang dari nilai sig yakni sebesar 0,05 sehingga data tidak bernilai

= normal
Analisis Uji Paired Sample (T test)
| Menurut Widiyanto (2013:35), paired sample t-test merupakan metode pengujian

yéng digunakan untuk memperiksa keefektifan yang ditandai dengan adanya perbedaan

rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.

7 Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi atau penelitian untuk masing-
niasing pasangan harus dalam kondisi yang sama. Perbedaan rata-rata harus berdistribusi
narmal. Varian masing-masing variabel dapat sama atau tidak. Untuk melakukan uji ini,
cﬁberlukan data yang berskala interval atau ratio. Yang dimaksud dengan sampel
berpasangan adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi pengujian yang

dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu yang berbeda atau dengan

interval waktu tertentu. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai sig 0.05 antar



Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat
Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat perbedaan

variabel independen dengan variabel dependen. Dasar pengambilan putusan untuk
perbedaan yang signifikan).

r@erima atau menolak Ho pada uji ini adalah sebagai berikut:.

=
IS
—
=
|
>
‘®
o))
c
S
>
Ha® cipta miliR 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mu Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Péda Bab ke empat dari penelitian ini adalah hasil dari pengujian penelitian serta

jabarain. Ini merupakan proses yang dilaksanakan peneliti menjelaskan mengenai penjelasan

n&enal hasil dari pengujian yang sudah dianalisa agar dapat menjawab seluruh pertanyaan pada
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i,Disini peneliti ingin menunjukan hasil penelitian yang telahdi uji berdasarkan rasio

pun-bu

an untuk mengukur penilaian kinerja sebuah perusahaan di sektor healthcare yang terdaftar

%‘m eABey ynunies gew
m 6@

sebelum dan sesudah COVID19. Lalu penulis juga membahas dan menjelaskan mengenai

il penelltlan terkait temuan-temuan penelitian

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Dalam penjelasan pada pengujian ini populasi yang digunakan ialah entitas
perusahaan di sektor healthcare yang terdapat di dalam Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
di.sektor healthcare ialah sebagai salah satu sektor entitas perusahaan yang terlibat
lahgsung dalam menangani pandemi COVID19, seperti memproduksi obat maupun

menyediakan vaksin sehingga membuat penulis ingin meneliti kinerja perusahaan di sektor

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edu@ Il

healthcare sebelum dan sesudah pandemi COVID19. Penelitian dilaksanakan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeruw)i eAuey uesnnuad ‘uenguad aex!pLR_uad uebunyoday ynyungfuey

menggunakan laporan sebuah keuangan tahunan perusahaan di sektor healthcare terkait
dan laporan keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini mempergunakan
I&poran tahunan dikarenakan laporan keuangan tahunan perusahaan memberikan informasi

yang detail serta sangat berhubungan dengan entitas perusahaan. Akan hal itu, pengujian
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pada penelitian ini juga memperoleh data pada Bursa Efek Indonesia dikarenaka Bursa

Efek Indonesia ialah perusahaan Bursa Efek yang mempunyai data yang lengkap serta

teforganisis dengan baik. Dan didalam Bursa Efek Indonesia membagi menjadi berbagali
miacam kelompok industry berdasarkan industry yang dikelolanya seperti sektor pertanian,

pértambangan, industry kimia, industry barang konsumsi dan industry lainnya.
Objek penelitian yang dipergunakan didalam pengujian penelitian ini ialah perusahaan di
sektor healthcare yang telah go public pada masa sebelum adanya pandemi Covid-19 dan
seielah pandemi Covid-19 yakni tahun 2019 dan tahun 2020. Adapun jumlah perusahaan
d| Sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ialah 25 perusahaan dan jumlah
sézﬁpel yang dapat digunakan dalam penelitian ini ialah 21 perusahaan. Tetapi karena tidak
Idlbs uji normalitas maka peneliti melakukan prosesoutlierdan transformasi data menjadi
15? perusahaan agar data dapat berdistribusi normal dan bisa dilakukan pengujian
se]anjutnya.

| Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Return on Asset, Current Ratio, Debt

td Equity Ratio,Asset Turnover Ratio perusahaan di sektor healthcare pada sebelum dan

sesudah pandemi Covid-19. Data perusahaan dapat dilihat di lampiran 2.

B. Anhalisis Deskriptif

I Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif dipergunakan guna untuk memperoleh penjelasann mengenai data
yang diteliti dari nilai rata-rata per variabel, standar deviasi per variabel, nilai
maksimum dan nilai minimum pervariabel, adapun tujuan dilaksanakan ini ialah guna

mengetahui terdapat perbedaan atau tidakkah terhadap kinerja keuangan perusahaan
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sebelum dan setelah adanya COVID19.

@

a. Return On Asset

Tabel 4.1

Statistik Deskriptif ROA

N Minimum Maksimum Mean Standard Deviasi
Al9 15 0.00575 0.23706 0.10501 0.06935
A20 15 0.01752 1.01732 0.18931 0.24408

buepun-buepun 1bunpunig eydin ey
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ditunjukan pada tabel diatas, dengan sebelum COVID19 dengan rata-rata
nilai ROA tahun 2019 ialah 0.10501 sedangkan setelah adanya pandemic
COVID19 mengalami peningkatan ialah sebesar 0.18931, maka hipotesis
terbukti. Jumlah sampel yang digunakan ialah sebanyak 15 perusahaan
dengan nilai terkecil sebelum adanya pandemic COVID19 sebesar 0.00575
setelah pandemic COVID19 sebesar 0.01752Nilai maksimum sebelum
adanya pandemic COVID19 sebesar 0.23706 dan setelah pandemic sebesar

1.01732 ROA sebelum pandemic COVID19 dengan standar deviasi sebesar

Nilai ROA baik sebelum dan sesudah pandemic COVID19

0.069352dan setelah pandemic COVID19 sebesar 0.24408

g b. Current Ratio Descriptive Statistics
E:.
& Tabel 4.2
w Statistic Deskriptif CR
'5 N Minimum Maximum Mean Standard Deviasi
YCR19 15 0.39038 5.9424 2.51848 1.57916
15 0.0015 4.1160 1.98448 1.20314

uepnj YIm) exyewioju] uep
pu)

Hasil statistik deskriptif dari sampel diatas ialah diperoleh current
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ratio diatas, dengan sebelum COVID19 dengan rata-rata nilai current ratio
tahun 2019 ialah 2.51848 sedangkan rata-rata setelah adanya pandemic
COVID19 mengalami penurunan ialah sebesar 1.98448, maka hipotesis
tidak terbukti. Jumlah sampel yang digunakan ialah sebanyak 15
perusahaan dengan nilai terkecil sebelum adanya pandemic COVID19
sebesar 0.39038 dan setelah pandemic COVID19 sebesar 0,0015. Nilai
maksimum sebelum adanya pandemic COVID19 sebesar 5.9424 dan
setelah pandemic sebesar 4.1160 Current ratio sebelum pandemic
COVID19 dengan standar deviasi sebesar 1.57916 dan setelah pandemic

COVID19 sebesar 1.20314.

c. Debt to Equity Ratio
Tabel 4.3
Statistic Deskriptif DER
N Minimum Maximum Mean Standard deviasi
15 0.07093 1.74082 0.68368 0.53211
DER20 15 0.06853 2.9815 0.89158 0.84997

(SIEEIIEDN MM exewLIoLU] UEp SIUSIg IN1SUI) DN 181 fHIW exdideH ()
Py
=
(o)

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj

Hasil statistik deskriptif dari sampel diatas ialah diperoleh DER
diatas, dengan sebelum COVID19 dengan rata-rata nilai DER tahun 2019
ialah 0.68368 sedangkan rata-rata setelah adanya pandemic COVID19
mengalami peningkatan ialah sebesar 0.89158, maka hipotesis terbukti.
Jumlah sampel yang digunakan ialah sebanyak 15 perusahaan dengan nilai
terkecil sebelum adanya pandemic COVID19 sebesar 0.07093 dan setelah
pandemic COVID19 sebesar 0.06853 Nilai maksimum sebelum adanya
pandemic COVID19 sebesar 1.74082 dan setelah pandemic sebesar 2.9815.

DER sebelum pandemic COVID19 dengan standar deviasi sebesar 0.53211
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dan setelah pandemic COVID19 sebesar 0.84997.

® d. Asset Turnover Ratio

X

= Tabel 4.4

= Statistic Deskriptif ATR

& N | Minimum | Maximum Mean Standard deviasi

éTRlQ 15 0.00072 1.5443 0.65603 0.5577
R20 15 0.00121 1.8103 0.66170 0.58798

g Imnsul

M qIM) e)iewioju] uep s
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Hasil statistik deskriptif dari sampel diatas ialah diperoleh asset
turnover ratio diatas, dengan sebelum COVID19 dengan rata-rata nilai
asset turnover ratio tahun 2019 ialah 0.65603 sedangkan rata-rata setelah
adanya pandemic COVID19 mengalami peningkatan ialah sebesar
0.66170, maka hipotesis terbukti. Jumlah sampel yang digunakan ialah
sebanyak 15 perusahaan dengan nilai terkecil sebelum adanya pandemic
COVID19 sebesar 0.00072 dan setelah pandemic COVID19 sebesar
0.00121. Nilai maksimum sebelum adanya pandemic COVID19 sebesar
1.5443 dan setelah pandemic sebesar 1.8103. Asset turnover ratio sebelum
pandemic COVID19 dengan standar deviasi sebesar 0.5577 dan setelah

pandemic COVID19 sebesar 0.58798

sil Penelitian

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diketahui dengan melihar pada table Tests of Normality
seseudah diuji dengan aplikasi SPSS. Uji normalitas yang dipergunakan ialah uji

normalitas dengan metode Shapiro-Wilk. Berikut sajian uji Normalitas Data :
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® Tabel 4.5

T Test of Normality

x Shapiro-Wilk
=1 Df Sig
2 ROAL9 15 | 0.266
= LN_ROA20 15 0.793
= CR19 15 0.638
2 CR20 15 0.924
a DER19 15 0.076
2 SQRT DER20 15 0.419
e ATR19 15 0.054
- ATR20 15 0.144
=

a

=

Hasil uji normalitas diatas telah dilaksanakan dengan menggunakan metode Shapiro-

wiojuj

wilk pada tabel diats menunjukan bahwa sig ROA, CR, DER dan Asset Turnover Ratio

e

ebih besar dari > 0,05. Sehingga dinyatakan data dalam kinerja keuangan pada periode

=pengamatan mempunya sebaran data yang bernilai normal.

By e

Ji Paired Sampel T test

Pengujian dalam hipotesis ini bertujuan guna menyelesaiakan pertanyaan diatas apakah
5terdapat adanya perbedaan pada kinerja keuangan sebelum dan setelah danya pandemic

7]
";'.COVID19. Untuk dapat mengetahui jawaban tersebut sehingga dilakukan pengujian

[ =
;Iain denggan menggunakan Uji Paired Sampel T test. Adapun hasil yang didapatkan

@ N
= sebagai berikut :

a. Rasio Profitabilitas

Tabel 4.6
Uji Paired Sampel T test Rasio Profitabilits
T | Df | Sig (2-tailed

Pair 1 | ROA19 — LN_ROA20 | 9.046 | 14 0.000

uenj YIM)| exjiaewlojuj uep s
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Tabel diatas digunakan guna dapat tahu terdapat atau tidak sebuah perbedaan
kinerja keuangan pada rasio ROA. Dilihat dari nilai t hitung senilai 9.046 dengan
sig (sig.2-tailed) 0.000 < 0,05 jadi tolak Ho dan terima Ha.. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan diantara ROA tahun
2019 dan ROA tahun 2020.
Rasio Likuiditas

Tabel 4.7

Uji Paired Sampel T test Rasio Likuiditas
t df | Sig (2-tailed

Pair 2 | CR19 — CR20 | 1.271 | 14 0.224

Tabel diatas dipergunakan dalam mengetahu ada atau tidaknya sebuah
perbedaan kinerja keuangan pada rasio Current Ratio. Dapat kita lihat nilai t
hitung sebesar 1.271 dengan sig (sig.2-tailed) 0.224> 0,05jadi terima Ho dan
tolak Ha. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada Current Ratio tahun 2019 dan Current Ratio tahun 2020.

Rasio Leverage

Tabel 4.8
Uji Paired Sampel T test Rasio Leverage

T df | Sig (2-tailed

Pair 3 | DER19 - SQRT_DER20 | -2.188 | 14 0.046

Tabel diatas menunjukan dipergunakan dalam mengetahu terdapat atau tidaknya
sebuah perbedaan kinerja keuangan pada rasio DER. Dilihat nilai t hitung senilai
2.188 dengan sig (sig.2-tailed) 0.046 < 0,05jadi tolak Ho dan terima Ha. Maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifkan pada DER tahun
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2019 dan DER tahun 2020.
d. Rasio Aktivitas

x Tabel 4.9
Uji Paired Sampel T test Rasio Aktivitas
& T df | Sig (2-tailed

] Pair 4 [ ATR19 — ATR20 | -0.147 [ 14| 0.885

Tabel diatas dipergunakan dalam mengetahu terdapat atau tidak perbedaan
kinerja keuangan pada rasio Asset Turnover Ratio. Dapat kita lihat nilai t hitung

sebesar -0.147 dengan sig (sig.2-tailed) 0.885> 0,05 jadi terima Ho dan tolak Ha.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“

Sehingga diperoleh kesimpulan rasio aktivitas tidak terdapat perbedaan yang

= signifikan antara Asset Turnover Ratio 2019 dan Asset Turnover Ratio 2020.

Pémbahasan

Pérbedaan rasio Profitabilitas sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
Berlandaskan dengan hasil pengujiann penelitian dari hipotesis pertama
menunjukan terdapat adanya perbedaan yang sangat signifikan pada rasio profitabilitas

y’gng dihitung menggunakan rasio Return on Asset tahun 2019 dan 2020. Rasio Return on
Agset tahun 2020 menunjukan adanya peningkatan dibandingkan dengan Rasio Return on
Asset 2019, maka hipotesis terbukti. Rasio Return on Asset terbesar di tahun 2019 adalah
p;fusahaan Sarana Mediatama Metropolitan dan pada tahun 2020 adalah Medikaloka
Hermina Tbk. Ini menunjukan bahwa perusahaan di sektor healthcare periode 2020
memiliki tingkat kemampuan yang sangat baik dalam mengelola asetnya. Rasio
profitabilitas menunjukan adanya perbedaan yang signifikan karena Perusahaan di sektor

Healthcare memiliki peran sangat penting di kondisi pandemi Covid-19 dari segi
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menyediakan obat-obatan dan peralatan medis, sehingga membuat sektor ini mengalami

penjngkatan laba sehingga nilai rata-rata rasio Return on Assetikut meningkat.

Hasil penelitian pertama ini sejalan dengan hasil pengujian Indiraswari &
Rahmayanti, (2022) serta Pratama et al., (2021) yang juga mendukung terdapat adanya

pérbedaan yang sangat signifikan pada Rasio Return on Asset sebelum dan sesudah
péndemi Covid-19. Hal ini bertentangan dengan penelitian Arifin & Afifatusholikhah,
(2021) yang menyatakan bahwa tidak adanya sebuah perbedaan rata-rata antara ROA

seiaelum dan setelah pandemi covid-19 pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI

petiode 2019-2020

Perbedaan rasio Likuiditas sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
: Berlandaskan dengan pengujian penelitian hipotesis kedua menunjukan tidak terdapat
adanya perbedaan yang signifikan pada rasio likuiditas yang dihitung menggunakan rasio
Current ratiotahun 2019 dan 2020. Current ratio tahun 2020 menunjukan adanya
pénurunan dibandingkan dengan Current ratio tahun 2019, maka hipotesis tidak terbukti.
Current ratio terbesar pada tahun 2019 adalah PT. Organon Pharma Indonesia dan pada
tahun 2020 adalah PT. Kalbe Farma Thk. Rasio likuiditas menunjukan tidak terdapat
ddanya perbedaan yang sangat signifikan di masa pandemi Covid-19 karena perusahaan
di_ sektor healthcarelebih berfokus untuk mendapatkan laba dibandingkan melakukan
ih\?estasi, menumpuk persediaan ataupun hal lain yang berhubungan dengan pembelian
aset,
Hasil penelitian kedua ini sejalan dengan hasil pengujian Arifin & Afifatusholikhah,
(2021) sertaEsomar & Christianty, (2021) yang mendukung tidak terdapat adanya

perbedaan yang sangat signifikan padacurrent ratio sebelum dan sesudah pandemi Covid-
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19.Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Amelya et al., (2021) yang menyatakan

bahwa Current Ratio setelah kondisi Covid-19 dikatakan lebih baik.

Pérbedaan rasio Leverage sebelum dan sesudah pandemi Covid-19

: Berdasarkanhasil pengujian dari hipotesis ketiga menunjukan terdapat adanya
perbedaan yang sangat signifikan pada rasio leverage yang dihitung menggunakan Rasio
Dse‘bt to Equity Ratio tahun 2019 dan tahun 2020. Rasio Debt to Equity Ratio pada tahun
2020 menunjukan adanya peningkatan dibandingkan dengan Rasio Debt to Equity Ratio
té%un 2019, maka hipotesis terbukti.Debt to Equity Ratio tertinggi pada tahun 2019 dan
tahun 2020 adalah PT. Indofarma Tbk.Rasio leverage ini menunjukan perbedaan yang
sangat signifikan karena pada masa pandemi Covid-19 ini perusahaan di sektor
héalthcaremembutuhkan banyak modal. Kebutuhan modal dipenuhi dari pinjaman bank,
sehingga jumlah hutang dimasa pandemi meningkat.

Hasil dari pengujian penelitian ketiga ini sejalan dengan hasil penelitianindiraswari &
Réhmayanti, (2022) serta Esomar & Christianty, (2021) yang mendukung adanya
perbedaan yang sangat signifikan pada Debt to Equity Ratio sebelum dan sesudah
terjadinya pandemi Covid-19. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Ilahude,
Maramis, & Untu, (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan yang
sangat signifikan kinerja sebuah keuangan baik sebelum dan setelah pandemi covid-19

pada perusahaan Telekomunikasi yang berada di BEI dengan pengukuran rasio

solvabilitas.

Perbedaan rasio Aktivitas sebelum dan sesudah pandemi Covid-19

Berdasarkanhasil pengujiian dari hipotesis keempat menunjukan tidak adanya

p,%rbedaan yang sangat signifikan pada rasio ini yang dihitung menggunakanAsset
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Turnover Ratiotahun 2019 dan tahun 2020. Asset Turnover Ratiotahun 2020 menunjukan
ya penurunan dibandingkan dengan Asset Turnover Ratiotahun 2019, maka hipotesis

X
tetbukti. Asset Turnover Ratio terbesar di tahun 2019 adalah PT. Soho Global Health Thk

©

dah pada tahun 2020 adalah PT. Organon Pharma Indonesia. Rasio ini memaparkan tidak
3

tegdapatnya perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 ini
=)

k&ena adanya penurunan keefektivitasan perusahaan di sektor healthcare dalam

)9

menggunakan sumberdaya yang dimiliki dalam menghasilkan pendapatan maksimal.

S

Hasil dari pengujian penelitian keempat ini sejalan dengan hasil pengujian Arifin

S@SIG N

flfatUSh0|Ikhah (2021) sertaMaramis, (2021) yang mendukung tidak terdapat adanya

=
IRep

bedaan yang sangat signifikan pada perhitungan rasio Asset Turnover Ratio sebelum

sesudah pandemi Covid-19. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Roosdiana,

(319 lsrem @\x edie

20) yang menyatakan bahwa terdapat adanya perbedaan pada yang sangat signifikan
adap rasio keuangan. Yakni rasio aktivitas sebuah perusahaan Property serta Real

ate yang ada didalam BE.

BAB V

PENUTUP

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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A. Kesimpulan

Sesuai hasil pengujian diatas dalam penelitian ini didapatkan simpulan berikut ini :

u
1% Terdapat adanya peningkatan perhitungan Rasio Profitabilitas sebelum dan saat

2

& pandemic COVID19.

3
Ir =
% 25 Terdapat adanyapenurunan perhitungan Rasio Likuiditas sebelum dan saat pandemic
© @
o Z COVID19.
O
= (0]
§ 35 Terdapat adanya peningkatan perhitungan Rasio Leverage sebelum dan saat pandemic
c 5 COVID19.
o T
@ 42 terdapat adanya peningkatan perhitungan Rasio Aktivitas sebelum dan saat pandemic
S o
5 5 coviD1,
Qo =)

)
B. Saran

landaskan dengan hasil pengujian penelitian serta penjelasan diatas, sehingga saran

1

B

g dapat penulias berikan yakni :

<
DEMIM

Peneltian selanjutnya perlu dapat melakukan analisa terhadap perusahaan selain sektor

=
(319 ue

healthcare yang berada di dalam Bursa Efek Indonesia.
2... Pada pengujian ini terdapat dua variabel tidak berpengaruh, yaitu rasio likuiditas dan
rasio aktivitas. Pengujian berikutnya perlu dilaksanakan dengan mempergunakan

proxylain yaituQuick Ratio dan Inventory Turnover Ratio

uenj] YIM) exirewoju] uep siusig 3nsu
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